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If You Think You Can It’s Eazy To Do
BUT
If You Think You Can’t It’s Hard To Do
And

“LOVE YOURSELF”

-Nova Wahyuni Syafnur-

"No Matter Who You Are, Where You 're From, Your Skin Colour, Your

Gender Identity, Just Speak Yourself. Find Your Name and Find You Voice

By Speak Yourself"
-RM-

Jangan Menyerah Untuk Terus Bertanya Tentang Mengapa Kita Hidup

Dan Apa Tujuan Kita Hidup. Saat Kau Menyerah Pada Hal Itu,

Romantisme Dalam Hidupmu Berakhir.

_ Kim Sabu__
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ABSTRACT

The goal of this research is to see how gender inequality affects Indonesia's
economic growth from 2015 to 2020. The variables in this study are education,
which is proxied by the average length of schooling, health, which is proxied by
life expectancy, employment, which is proxied by labor force participation, and
politics, which is proxied by women's participation in parliament and its impact on
economic growth. The data used in this study contains time series data from 2015
to 2020, as well as cross section data from 34 Indonesian provinces. Panel data
regression was employed as an analytical technique in this study, with the Fixed
Effect Model being the best model chosen (FEM). According to the findings of this
study, the average length of schooling for men and women, the male to female life
expectancy ratio, and women's involvement in politics all have an impact on
Indonesia's economic growth. The labor force participation rate ratio, on the other
hand, has little bearing on economic growth.

Keywords: Gender Inequality, Economic Growth, Average Length of Schooling,
Life Expectancy, Labor Force Participation Rate, Involvement of Women in
Parliament
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana ketimpangan gender
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2015 hingga 2020.
Variabel dalam penelitian ini adalah pendidikan yang diproksikan dengan rata-rata
lama sekolah, kesehatan yang diproksikan dengan angka harapan hidup, lapangan
kerja yang diproksikan dengan partisipasi angkatan kerja, dan politik yang
diproksikan dengan partisipasi perempuan di parlemen dan perannya. berdampak
pada pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan dalam penelitian ini berisi data
time series dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, serta data cross section dari
34 provinsi di Indonesia. Regresi data panel digunakan sebagai teknik analisis
dalam penelitian ini, dengan Model Efek Tetap menjadi model terbaik yang dipilih
(FEM). Menurut temuan penelitian ini, rata-rata lama sekolah laki-laki dan
perempuan, rasio harapan hidup laki-laki dan perempuan, dan keterlibatan
perempuan dalam politik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Sedangkan rasio tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Ketimpangan gender, Pertumbuhan Ekonomi, Rata-Rata Lama
Sekolah, Angka Harapan Hidup, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Keterlibatan
Perempuan dalam Parlemen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesetaraan gender menjadi salah satu indikator pendukung berhasilnya
pembangunan (Sari et al., 2019) dan pertumbuhan ekonomi suatu bangsa
(Klasen, 2018). Besarnya dampak kesenjangan atau ketimpangan gender pada
pertumbuhan ekonomi diidentifikasi sebagai salah satu penyebab
terhambatnya pembangunan (Uzoma et al., 2015). Konsep “gender” berbeda
dengan jenis kelamin. Istilah gender menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
digunakan sebagai pembeda antara laki-laki dan perempuan baik dalam peran,
kedudukan, tanggung jawab dan pembagian kerja sesuai dengan norma, adat
istiadat serta kultur dan kepercayaan yang berlaku di masyarakat.! Kesetaraan
gender juga dapat diartikan sebagai kondisi yang sama bagi perempuan dan
laki-laki untuk menerima hak dan kesempatan sebagai manusia, agar dapat
berkontribusi dalam bidang ekonomi, politik, sosial budaya, hukum,
pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional (Hankamnas) dan
pembangunan (Nugroho, 2008: 29)

Gender memiliki peran keseimbangan dalam bidang sosial dan
ekonomi yang bersifat dinamis (Arifin et al., 2018). Dalam bidang sosial,
konsep gender memiliki peran yang menonjol, karena dianggap sebagai prinsip

yang mendasar dan strategis dalam kebijakan pembangunan. Kebijakan ini

1Badan Pusat Statistik, “Konsep: Gender”, diakses dari

https://www.bps.go.id/subject/40/gender, pada tanggal 13 Maret 2021 pada pukul 11.24 WIB
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menekankan kebutuhan untuk memastikan kesempatan yang sama dalam
proses pembangunan manusia sebagai elemen fundamental untuk mencapai
pembangunan yang adil dan berkelanjutan (Cabeza-Garcia et al., 2018). Dalam
istilah ekonomi yang lebih luas, kesetaraan gender berarti memanfaatkan dan
mengharapkan setiap orang baik laki-laki maupun perempuan menjadi aset
pembangunan melalui sarana seperti pendidikan tinggi, pekerjaan di pasar
tenaga kerja, penelitian, inovasi dan kewirausahaan (Pettersson, 2020).

Selama ini, penelitian tentang kesetaraan gender dan pengaruhnya
terhadap aspek sosial, politik, dan ekonomi adalah termasuk menjadi salah satu
tema yang sering dibahas. Penelitian seperti ini dimaksudkan sebagai upaya
untuk melibatkan perempuan dalam pengambilan keputusan yang sama dengan
laki-laki (Cabeza-Garcia et al., 2018). Demikian juga menurut Mitra et al.,
(2015) yang menyatakan bahwa kesetaraan gender menjadi bidang
penyelidikan penting dalam dua dekade terakhir dan termasuk menjadi
perhatian dalam komunitas international (Rochdi Feki, 2015). Pada tahun
2015, misalnya, ada 193 negara yang telah mengadopsi agenda 2030 untuk
pembangunan berkelanjutan dengan 17 tujuan pembangunan berkelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai kelanjutan dari deklarasi
Millennium Development Goals (MDGs), di mana salah satunya adalah
mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan (Altuzarra et al.,
2021).

Terkait pembangunan kesetaraan gender, United Nations Development

Programs (UNDP) menginformasikan dua indeks yang dapat menilai



pencapaian kemajuan gender dan pemberdayaan perempuan dalam kaitannya
dengan pembangunan kesetaraan gender, yaitu Gender Development Index
(GDI) dan Gender Empowerment Index (GEI). Kedua indeks ini dirancang
untuk mengentaskan ketidaksetaraan gender antara laki-laki dan perempuan
dengan pemberdayaan bagi perempuan untuk mendorong kemajuan ekonomi
negara. GDI adalah indeks yang yang memperhatikan ketimpangan kinerja
perempuan dan laki-laki dan menjelaskan perkembangan nilai yang dicapai di
bidang pendidikan, kesehatan dan masalah sosial. Sedangkan GEI adalah
indeks yang berfokus pada partisipasi perempuan dalam ekonomi, politik dan
masyarakat (Nisak & I Nyoman, 2021).

Berdasarkan pendapat Minasyan et al. (2019), ketimpangan gender
telah terjadi di berbagai negara, baik itu negara maju maupun negara
berkembang. Akan tetapi, ketimpangan gender tersebut cukup besar terjadi di
negara berkembang, meskipun dalam beberapa tahun terakhir telah
menunjukkan penurunan. Indonesia sebagai negara berkembang juga tidak
terlepas dari isu ketimpangan gender. Terlebih lagi Indonesia ikut andil dalam
program Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan untuk
memajukan negara dengan komitmen akan mengakhiri kesenjangan gender
dalam pembangunannya (KemenPPPA, 2020).

Untuk mengurangi ketimpangan gender dalam pembangunan di
Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan INPRES No. 9 Tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender (PUG) yang mengarahkan seluruh penyelenggara

negara dari tingkatan Menteri sampai Bupati atau Walikota untuk menerapkan



PUG (Sitorus, 2016). PUG atau disebut juga dengan istilah gender
mainstreaming merupakan model yang digunakan untuk mengintegrasikan
gender dalam aktivitas pembangunan dalam kebijakan dan perencanaan
program pemerintahan (Utaminingsih, 2017: 33).

Mengikuti kebijakan UNDP, Indonesia juga menggunakan GDI dan
GEI sebagai indeks dalam mengukur ketimpangan gender yang disebut dengan
Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG).
IPG dan IDG ini digunakan sebagai tolok ukur pembangunan gender di
Indonesia, yang bertujuan untuk melihat pencapaian pembangunan dan
keikutsertaan perempuan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi dan
politik (Alfana et al., 2017). Pada gambar 1.1 berikut terdapat nilai IPG
Indonesia dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020.

Gambar 1.1

Indeks Pembangunan Gender Indonesia tahun 2015-2020
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Sumber : Badan Pusat Statistik 2021

Dilihat dari gambar di atas bahwa nilai IPG Indonesia kembali menurun
0,01 poin pada tahun 2020, di mana berdasarkan data dari tahun 2015-2019,
trend IPG di Indonesia terlihat mengalami peningkatan dengan capaian

tertinggi pada tahun 2015 sebesar 91,03%. Menurunnya 0,01 poin dalam



Indeks Pembangunan Gender pada tahun 2020 bisa mengganggu angka target
IPG yang ingin dicapai Indonesia sebagaimana tercantum dalam Rencana
Strategis Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada
tahun 2019, yaitu sebesar 92,00%. Berbagai macam faktor bisa jadi dapat
mempengaruhi menurunnya nilai IPG terutama pada tiga dimensi IPG, yaitu
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan (KemenPPPA, 2020). Dalam penelitian
ini indikator yang digunakan, yaitu pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan,
dan politik. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh
ketimpangan gender dalam pertumbuhan ekonomi.

Indikator pertama dalam penelitian ini adalah pendidikan. Pendidikan
memiliki pengaruh besar dalam pembangunan karena merupakan kunci untuk
mewujudkan kehidupan yang bahagia dan bermakna (Todaro, 2006: 434).
Adanya perbedaan pendidikan bagi perempuan tidak hanya dapat
memperburuk ketimpangan sosial, tetapi juga menghambat pembangunan
ekonomi. Karena itu, meluasnya kesempatan pendidikan bagi perempuan
diyakini dapat mengurangi ketimpangan gender dan juga akan menguntungkan
secara ekonomis bagi perempuan (Todaro, 2006: 449). Secara Kritis,
peningkatan pencapaian pendidikan bagi perempuan akan memberikan
dorongan yang signifikan untuk pertumbuhan ekonomi melalui serangkaian
eksternalitas yang saling ketergantungan, yaitu peningkatan pada indikator
kesehatan anak, penurunan kesuburan, dan peningkatan tingkat dan kualitas
sumber daya manusia untuk generasi mendatang (Mitra et al., 2015). Untuk

tingkat pendidikan ini, instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini



adalah rata-rata lama sekolah (RLS) bagi perempuan, mengingat instrumen ini
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan kebijakan pendidikan dalam
jangka panjang (KemenPPPA, 2020).

Mitra et al. (2015) mengungkapkan bahwa terdapat bukti dalam
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan terjadinya ketidaksetaraan
gender dalam pendidikan, dan hal ini telah menjadi penghalang yang signifikan
dalam pertumbuhan ekonomi. Bahkan menurut Altuzarra et al., (2021) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa ketidaksetaraan gender dalam pendidikan akan menyebabkan
kurangnya pemanfaatan modal manusia dan juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian Sitorus (2016) juga disebutkan
bahwa rasio rata-rata lama sekolah perempuan terhadap laki-laki berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi. Berkaitan dengan rata-rata lama sekolah
(RLS), gambar 1.2 berikut terlihat nilai rata-rata lama sekolah antara
perempuan dan laki-laki di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2020.

Gambar 1. 2
Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan dan Laki-Laki
di Indonesia Tahun 2015-2020
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Berdasarkan data di atas, meskipun kesenjangan RLS antara laki-
laki dan perempuan tidak terlalu besar setiap tahunnya dan semakin
mengecil, yakni 2015 (1), 2016 (0,91), 2017 (0,91), 2018 (0,9), 2019 (0,92),
dan 2020 (0,83), namun masih terjadinya kesenjangan nilai RLS antara laki-
laki dan perempuan tersebut merupakan bukti masih adanya ketidaksetaraan
gender dalam pendidikan, yang pada gilirannya juga akan mempengaruhi
pembangunan ekonomi.

Selain indikator pendidikan yang diproksikan rata-rata lama sekolah
(RLS) bagi perempuan di atas, indikator kesehatan juga menjadi tolok ukur
bagi kesetaraan gender. Indikator ini terkait erat dengan pembangunan
ekonomi, di mana modal kesehatan dapat juga meningkatkan investasi
(Todaro, 2006: 437). Kesetaraan gender diakui sebagai salah satu penentu
terpenting pembangunan kesehatan dan ekonomi. Dalam hal ini, Shannon
et al., (2019) mengungkapkan bahwa kesetaraan gender dalam sains,
kedokteran, dan kesehatan global berpotensi untuk menghasilkan
keuntungan  kesehatan, sosial, dan ekonomi. Dalam bukunya,
“Pembangunan Ekonomi” (2006: 27) Todaro juga berpendapat bahwa
kesehatan termasuk ke dalam salah satu tiga nilai inti pembangunan, yaitu
nilai kecukupan dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk menjauhi
penderitaan karena kekurangan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan

keamanan.



Alasan pentingnya angka harapan hidup (AHH) dibahas dalam
penelitian ini karena angka harapan hidup merupakan salah satu faktor
terpenting dalam mengukur pembangunan manusia di bidang kesehatan dan
tercermin dari umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life)
(KemenPPPA, 2020). Dalam penelitiannya, Arifin et al.,, (2018)
mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif yang kuat antara angka
harapan hidup dengan pertumbuhan karena tidak hanya mewakili
kesehatan, angka harapan hidup juga berkaitan dengan kinerja seseorang
tentu saja hal ini akan berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi. Berikut
terdapat grafik angka harapan hidup laki-laki dan perempuan menurut jenis
kelamin tahun 2015-2020.

Gambar 1. 3
Angka Harapan Hidup Indonesia
Menurut Jenis Kelamin Tahun 2015-2020
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Pada gambar 1.3 terdapat nilai perbandingan AHH antara
perempuan dan laki-laki yang setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Meskipun demikian, nilai rata-rata AHH laki-laki dan perempuan setiap



tahunnya tidak seimbang sehingga masih memiliki kesenjangan. Jika dilihat
dari gambar, nilai AAH laki-laki dan perempuan setiap tahunnya memiliki
jarak, yaitu 2015 (3.85 tahun), 2016 (3,71 tahun), 2017 (3,87 tahun), 2018
(3,89 tahun), 2019 (3,89 tahun), dan 2020 (3,87 tahun). Berdasarkan hasil
tersebut, nilai jenis kelamin AHH perempuan selalu lebih tinggi dari laki-
laki. Hal ini membuktikan bahwa harapan hidup perempuan lebih lama
dibanding dengan laki-laki yang mana peran reproduktif pada perempuan
sebagai seorang ibu menjadikannya memiliki angka harapan hidup lebih
lama dibanding laki-laki.

Indikator selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi
ketimpangan gender adalah bidang ketenagakerjaan dalam ekonomi yang
diproksikan oleh tingkat partisipasi angkatan kerja. Ketimpangan gender
dalam ekonomi memiliki banyak dimensi salah satunya adalah akses
terhadap pasar tenaga kerja. Memasuki pasar tenaga kerja merupakan salah
satu aspek penting dalam menganalisis ketidaksetaraan gender dalam
perekonomian. Indikator masuk ke pasar tenaga kerja mencerminkan sejauh
mana suatu negara memberikan kesempatan kerja yang sama bagi laki-laki
dan perempuan. Indikator akses pasar tenaga kerja meliputi tingkat
partisipasi angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja mengukur
akses penduduk ke pasar tenaga kerja yang ada (KemenPPPA, 2016).

Ketidaksetaraan gender dalam pasar tenaga kerja dalam beberapa
penelitian juga berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian

sebelumnya mengutarakan bahwa dalam industri yang berorientasi ekspor,
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upah rendah tenaga kerja perempuan dapat meningkatkan daya saing negara
dengan mengurangi biaya produksi, yang mana dapat mendorong ekspor
dan investasi dengan meningkatkan keuntungan produsen. Peningkatan
inilah yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi (Altuzarra et al., 2021).
Terjadinya perbedaan dalam angkatan kerja antara perempuan dan laki-laki
mengakibatkan terjadinya ketimpangan yang sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitiannya, Cabeza-Garcia et al., (2018) juga diungkapkan
bahwa keterlibatan perempuan dalam angkatan kerja ternyata tidak hanya
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi melainkan juga akan mendorong
kesejahteraan sosial dan hak asasi manusia. Pada gambar 1.4 terdapat
perbedaan nilai tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki dan perempuan
pada tahun 2015 sampai 2020.

Gambar 1. 4
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin
tahun 2015-2020
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Berdasarkan gambar 1.4, pasar tenaga kerja di Indonesia masih
memiliki gap yang cukup besar. Nilai TPAK laki-laki lebih tinggi dari
perempuan yaitu berada pada nilai kisaran 80 persen, sedangkan nilai TPAK
perempuan berada pada kisaran 50 persen. Terlihat cukup jelas bahwa
kesenjangan persentase tenaga kerja laki-laki dan perempuan dengan kata
lain telah menyebabkan terjadinya ketimpangan dan berpengaruh terhadap
perubahan nilai IPG di Indonesia. Masih adanya anggapan beberapa
masyarakat di Indonesia bahwa laki-lakilah yang memiliki tanggung jawab
utama dalam mencari nafkah juga dapat menyebabkan kesenjangan ini
terjadi (Nisak & | Nyoman, 2021).

Indikator selanjutnya dalam penelitian ini yang mempengaruhi
ketimpangan gender adalah indikator dalam bidang politik. Sebagai salah
satu indikator dalam pemberdayaan gender, keterlibatan perempuan dalam
parlemen menjadi salah satu variabel penting dalam penelitian ini. Peranan
perempuan dalam politik diharapkan sebagai perpanjangan dari demokrasi
yang menunjukkan bahwa politisi perempuan dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dengan penggunaan sumber daya yang lebih baik
(Altuzarra et al., 2021). Peningkatan partisipasi politik oleh perempuan
diduga memiliki manfaat yang signifikan. Salah satunya adalah fakta bahwa
peningkatan partisipasi perempuan di pemerintahan setidaknya diharapkan
dapat memperbaiki bias gender dalam kebijakan publik (Mitra et al., 2015).

Coleman (2011) juga berpendapat bahwa partisipasi perempuan

dalam politik dapat mengarah pada investasi infrastruktur yang lebih besar
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yang dapat mengatasi hak dan kebutuhan perempuan, sehingga dapat
membantu menjembatani kesenjangan gender. Selain itu, proporsi
perempuan yang lebih di parlemen akan membantu memperkenalkan
kebijakan baru untuk pembangunan sosial dan ekonomi yang juga dapat
memberdayakan perempuan. Kebijakan ini termasuk menetapkan kuota
gender, mengarahkan distribusi kekayaan, dan menghapus diskriminasi
terhadap perempuan (Cabeza-Garcia et al., 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dinyatakan bahwa
ketimpangan gender merupakan isu pembangunan berkelanjutan yang
menarik untuk dibahas, meskipun dalam konteks kesetaraan gender di
Indonesia menunjukkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (2015-
2019). Selain itu, masih adanya gap gender dalam realitas kehidupan
masyarakat Indonesia merupakan alasan kuat akan pentingnya penelitian
ini, terutama pada bidang pendidikan, kesehatan, tenaga kerja dan politik.
Hal ini juga didukung dengan pendapat Menteri Keuangan Sri Mulyani
dalam publikasi Kemenkeu pada tanggal 24 April 2019 tentang pentingnya
kesetaraan gender pada suatu negara. Beliau menyampaikan bahwa
kesetaraan gender juga penting dan sesuai dari sudut pandang ekonomi. Dia
menekankan kesetaraan gender berarti peluang yang sama bagi laki-laki dan
perempuan untuk berpartisipasi dalam ekonomi, akses yang sama ke

pendidikan, kesehatan serta political empowerment.? Oleh karena itu,

2 Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2019, “Ini Pentingnya Kesetaraan Gender
untuk Sebuah Negara”, diakses dari https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pentingnya-
kesetaraan-gender-untuk-sebuah-negara/, pada tanggal 14 Agustus 2021 pada pukul 17.24 WIB.



https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pentingnya-kesetaraan-gender-untuk-sebuah-negara/
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penelitian ini berfokus pada pengaruh ketimpangan gender dalam bidang
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan dan politik terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2020.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah ;

1. Apakah ketimpangan gender pada tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

2. Apakah ketimpangan gender pada tingkat kesehatan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

3. Apakah ketimpangan gender pada tingkat tenaga kerja berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

4. Apakah ketimpangan gender pada tingkat politik berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah
disebutkan, yaitu:
a. Untuk menganalisis pengaruh ketimpangan gender dalam bidang

pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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b. Untuk menganalisis pengaruh ketimpangan gender dalam bidang
kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
c. Untuk menganalisis pengaruh ketimpangan gender dalam bidang tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
d. Untuk mengetahui pengaruh ketimpangan gender dalam bidang politik
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini menjadi bagian dari persyaratan penulis memperoleh
gelar Magister Ekonomi untuk program studi Magister Ekonomi Syariah.
Manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat memperluas pemahaman
pembaca dan memberikan informasi tentang elemen-elemen yang
berkontribusi terhadap ketidaksetaraan gender dalam pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

D. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing
memiliki beberapa sub-bab yang disusun secara logis dan menghubungkan
satu bab ke bab berikutnya.

Bab | berisi pendahuluan. Bab ini akan menjelaskan mengapa
penelitian ini penting, apa tujuan dan manfaat penelitian, dan sifat sistematis
penulisan penelitian.

Bab Il berisi landasan teori berupa kajian pustaka, penyajian kerangka

teoritik, dan pengembangan hipotesis. Bab ini berisi tentang teori dan
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penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pendukung dan acuan dasar
untuk hasil penelitian. Selain itu juga dijabarkan kerangka teoritis dan
pengembangan hipotesis sebagai rujukan awal hasil penelitian.

Bab Ill berisi metode penelitian. Bab ini menguraikan rencana
penelitian penulis dan teknik untuk menjawab hipotesis penelitian. Jenis dan
sifat studi, metode sampel, definisi operasional penelitian, metode
pengumpulan data, prosedur pengujian hipotesis, dan metode analisis data
adalah bagian dari proses penelitian ini.

Bab IV berisi hasil dan pembahasan. Bab ini merupakan inti dari
penelitian, termasuk pengujian model yang digunakan, interpretasi rinci dari
hasil analisis data, dan penyajian diskusi untuk mendukung temuan.

Bab V berisi kesimpulan. Bab ini memberikan kesimpulan, implikasi,
dan saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya, peneliti lain, dan

masyarakat umum dari hasil penelitian yang dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang
dipaparkan, kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah;

1. Ketimpangan gender dalam bidang pendidikan yang diproksikan
oleh rasio rata-rata lama sekolah perempuan terhadap laki-laki
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dengan membaiknya pendidikan perempuan di
Indonesia maka produktivitas human capital juga akan meningkat
sehingga pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dapat meningkat
dan menjadikan gap dalam pendidikan perempuan dan laki-laki di
Indonesia semakin menurun.

2. Ketimpangan gender dalam bidang kesehatan yang diproksikan oleh
rasio angka harapan hidup berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2020.
Membaiknya kesehatan masyarakat Indonesia menggambarkan
bahwa kebutuhan dasar setiap masyarakat sudah terpenuhi sehingga
angka harapan hidup perempuan dan laki-laki dapat menjadi
seimbang dan menghasilkan produktivitas bagi negara.

3. Ketimpangan gender dalam bidang ketenagakerjaan yang
diproksikan oleh rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan

terhadap laki-laki tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

81
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ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2020. Masih kurangnya
pengaruh partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia
disebabkan oleh jauhnya jarak partisipasi kerja laki-laki dan
perempuan di Indonesia. Hambatan lain yang membatasi peluang
kerja perempuan adalah faktor budaya yang ada di lingkungan
masyarakat yang berasumsi bahwa laki-laki di Indonesia adalah
sumber utama dalam keluarga.

4. Ketimpangan gender dalam tingkat politik yang diproksikan oleh
keterlibatan perempuan dalam parlemen berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2020.
Semakin meningkatnya keterlibatan perempuan dalam politik
Indonesia maka akan memberikan peluang bagi perempuan untuk
membentuk berbagai program untuk mengurangi adanya
ketimpangan gender bagi perempuan dan membantu menuntaskan
isu ketimpangan gender atau kekerasan yang terjadi pada

perempuan.

B. IMPLIKASI
Penelitian ini memberikan implikasi terkait masalah yang diteliti
yang mana dijabarkan sebagai berikut;
1. Implikasi teoritis
Hasil penelitian ini memperkuat pandangan Todaro dan

Smith (2006) bahwa pendidikan, kesehatan dan tenaga kerja saling
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berhubungan kuat yang mana dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. keterkaitan antara pendidikan dan kesehatan menjadikan
keduanya sebagai tujuan yang mendasar dalam pembangunan.
Kesehatan dijadikan sebagai inti kesejahteraan dan pendidikan
dijadikan tolok ukur untuk mencapai kehidupan yang lebih layak
sehingga terciptanya human capital yang berkualitas. Baiknya
modal manusia melalui investasi pendidikan dan kesehatan maka
akan menciptakan generasi yang baik di masa depan sehingga
menciptakan tenaga kerja yang berkualitas. Tingkat pendidikan dan
kesehatan sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi begitu juga
dengan keterlibatan perempuan dalam politik. Namun, tingkat
ketenagakerjaan masih belum terlaksanakan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena beberapa faktor tertentu.
Implikasi kebijakan

Penelitian ini menemukan bahwa kesetaraan gender dalam
pendidikan, kesehatan, dan  politik berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini menandakan telah
membaiknya beberapa ketimpangan dalam gender di Indonesia yang
mana tidak terlepas dari peran pemerintahan seperti penyediaan
wajib belajar 12 tahun bagi anak-anak, kemudahan akses kesehatan
seperti Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan BPJS, serta ketersedian
bangku di pemerintahan untuk perempuan. Namun itu semua masih

belum terlaksana sepenuhnya di beberapa provinsi sehingga
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dibutuhkan adanya penyuluhan atau pengarahan bagi masyarakat
terkait ketimpangan dan kesetaraan gender. Selain itu juga dapat
dilakukan penelitian secara mendalam mengenai nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan gender yang bersumber dari masyarakat
sosial budaya di Indonesia sesuai dengan kearifan lokal masing-
masing daerah. Untuk tingkat ketenagakerjaan yang masih belum
berpengaruh terhadap pertumbuhan diharapkan pemerintahan dapat
memperluas lapangan kerja terutama bagi perempuan agar
ketimpangan gender dalam pekerjaan semakin menipis dan dapat

meningkatkan pendapatan per kapita bagi Indonesia.

C. SARAN

Peneliti menyarankan agar ketimpangan gender dalam berbagai
bidang terutama bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan
politik di Indonesia berkurang, diharapkan adanya langkah-langkah
yang baik guna mempersempit ketimpangan yang terjadi antara
perempuan dan laki-laki sehingga dapat meningkatkan pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi. Langkah-langkah yang bisa diambil
misalnya meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan terutama
di provinsi yang masih rendah kualitas masyarakatnya. Serta
memberikan lapangan kerja yang lebih luas untuk menyeimbangi tenaga

kerja perempuan dan laki-laki di masa mendatang.
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Selain itu, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
terkait data, variabel atau alat analisis. Untuk penelitian selanjutnya data
yang digunakan dapat dikembang dengan menambahkan tahun atau
membandingkan ketimpangan gender antara Indonesia dengan negara
lain. Untuk variabel penelitian juga dapat dikembangkan dengan
meneliti ketimpangan gender dalam bidang lain seperti upah kerja, dan

lain sebagainya.
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